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BABIX 

DISKUSI DAN KESIMPULAN 

lX. 1. Dlskusi 

Dalam negara yang sedang berkembang seperti Indonesia ini, 

pembangunan dibidallg industri mendapat prioritas yang cukup besar. Dengan 

berkembangnya bidang indl.lstri ini. banyak pabrik·pabrik didirikall, dan diantara 

pabl'ik·pabrik ini ada yang membutuhkan hexamine sebagai bahan baku rnauplnl 

sebagai bahan pernbantu. 

Hexamine adalah salah satu bahan baku yang banyak dibutuhkan oleh 

induslri texstil, farmasi, logam, blowing agent jenis DPT (Dillitroso 

Pentamethylene Tetramine), formaldehyde resin (adhesive plywood) dan bahan 

peledak 

Un\uk melihat kemungki nan prarenc3n3 pabri k hexamine 1Ill menj 3 eli 

suam prarencana -yang cukup la-yak. beberapa segi -yang ditiI!ial.l, yaitu: 

l. Segi proses 

2. Segi lokasi 

3. Segi ekonomi 

IX. 1. 1. Segl Proses 

Dari segi proses, pembuatan hexamine dengan proses Tenneco lebih 

mellguntungkan karena konsentrasi landan basil reaksi pada proses Termeco 

sebesar 25·35% berat hexamine, pada proses kontinu d.."Ilgan resirculated cooler 

sebesar 21% sedang pada proses batch hallya menghasilkan 15% I arutan 

hexamine. Waklu yang diperJukan untnk memperoleh produk hexamine dengan 

proses Tenneco lebih cepat daripada proses yang lain sehingga untuk waktu yang 

sama clapat memperoleh prochlk yang lebih banyak dan efisien yang diperoleh 

lebih besar. 
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IX. 1.2. Lokasi 

Dari segj ballan baku, lokasi pabrik dekat dengrul bOOrul baku yang bruJyak 

terdapat clidaerah Gresik dan Probolinggo, sehingga mudah dijangkau dengan 

transportasi darat. 

Dari segj pemasaran. dengan berdirinya pabrik hexamine di daerah Gresik 

1ni diharapkan dapat mensup\ay hexamine c:1i fudonesia, adapun daerah pemasaran 

yang direncanakall lilelipllii kawasan induslri eli SUl'abaya, Probolinggo, Sel'rulg 

propinsi Banten dan diluar Jawa. 

IX. 1. 3. Ekonoml 

Dari segi ekonomi, prarencana pablik ini ditinjall menggunakall dna cara 

analisa perhitungan yaitu dengan cara "linier" dan cara "discounted cash flow". 

Dari hasil anali sa tersebut mendapat ; 

Laju pengembalian modal (Rate of Return) sebelum pajak maupul1 sesudah 

paj ak berada diams bunga brulk. Hal iui berarti modal yang diglll1akan lDltuk 

pendirian pabrik masih lebih menguntungkan daripada disimpaIl dibrulk 

Waktu pengembalian modal ( Pay Out Time ) sebelum p~ak maupun sesudah 

pajak dibawah syarat maksimwn untuk pendirian pabrik, yairu maksimwn 

5 tahllll. 

TItik imp as ( Break Even Point) lnasih menguntungkrul 

IX. 2. KesimpU1a1l 

Prarencana pabrik hexamine dengan proses Tenneeo seeara tekinis 

maupun secara ekonomi \ayak lDltuk didil'ikan 

Ditinjau dari segi penyediaan bahan baku, ruaka pabrik liB terjamin 

h-e\angsungaul1ya lmlllk beroperasi. 
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